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Analisis Kualitas Biogas Dan Slurry Yang Dihasilkan Dari
Beberapa Komposisi Ampas Tebu Dan Feses Kerbau
Menggunakan Biostarter Em-4

Muhammad Ari Zoni

ABSTRAK

Energi merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan. Perlu dilakukan terobosan terbaru untuk mengatasi krisis energi salah
satu antaranya yaitu biogas dengan memanfaatkan limbah. Limbah yang dapat
digunakan yaitu limbah ampas tebu dan limbah feses kerbau yang memiliki
potensi untuk menghasilkan biogas. Permasalahan yang diangkat dari penelitian
ini mengenai peranan dari biostarter EM-4 dan feses kerbau terhadap serat ampas
tebu dengan para meter ukur pH, temperatur, tekanan, uji nyala dan karakterisasi
hasil samping buangan biogas (slurry).

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Alat yang digunakan
yaitu Tire Pressure Monitoring System (TPMS) untuk mngukur Tekanan dan
Temperatur gas, mengukur pH awal dan akhir bahan isian dengan pH Meter,
indikator uji nyala api dengan korek api dan karakterisasi hasil samping biogas
dengan FTIR . Tipe reaktor digester tipe batch.

Hasil produksi biogas dari komposisi campuran serat ampas tebu dengan
feses kerbau dipengaruhi oleh penambahan feses kerbau yang mana semakin
banyak feses kerbau maka akan semakin banyak pula gas yang dihasilkan.
Komposisi yang digunakan yaitu 100% AT, 100% FK, 50% AT : 50% FK, 40%
AT : 60% FK dan 30% AT : 70% FK. Komposisi yang paling baik dalam
memproduksi biogas yaitu komposisi 30%AT : 70%FK, kemudian komposisi
40%AT : 60%FK dan komposisi 50%AT : 50%FK. Selanjutnya dilakukan
perbandingan antara menggunakan EM-4 dan tanpa menggunakan EM-4. Pada
proses produksi biogas dengan menggunakan biostarter EM-4 dan tanpa biostarter
EM-4 yang paling baik dalam menghasilkan biogas berturut-turut yaitu 30%AT :
70%FK, 40%AT : 60%FK, 50%AT : 50%FK. Berdasarkan data hasil penelitian
tersebut yang paling baik menghasilkan gas adalah yang menggunakan EM-4
dengan komposisi berturut-turut 30%AT : 70%FK, 40%AT : 60%FK, 50%AT :
50%FK. Hasil karakterisasii FTIR didapatkan gugus fungsi C=C dengan senyawa
alkena dan N-H senyawa amina sekunder.

Kata Kunci: Ampas Tebu, Feses Kerbau, Biostarter EM-4, Kualitas Biogas.



Anaysis of the Quality of Biogas and Slurry Produced from Saveral
Compositions of Sugarcane bagasse and Buffalo Feses Using
Biostarter EM-4

Muhammad Ari Zoni

ABSTRACT

Energy is one of the most important needs in life. The latest breakthroughs
need to be made to overcome the energy crisis, one of which is biogas by utilizing
waste. Waste that can be used is bagasse waste and buffalo fecal waste which has
the potential to produce biogas. The problems raised from this study are about the
role of EM-4 biostarter and buffalo feces on bagasse fiber with pH measuring
meters, temperature, pressure, flame tests and characterization of biogas waste by-
products (slurry).

The method used is an experimental method. The tools used are the Tire
Pressure Monitoring System (TPMS) to measure gas pressure and temperature,
measure the initial and final pH of the filling material with a pH meter, flame test
indicators with matches and characterize biogas by-products with FTIR. Batch
type digester reactor.

The production of biogas from a mixture of sugarcane bagasse fiber and
buffalo dung is influenced by the addition of buffalo dung, where the more buffalo
dung added, the more gas produced. The compositions used are 100% SB, 100%
BD, 50% SB: 50% BD, 40% SB: 60% BD, and 30% SB: 70% BD. The most
effective composition in biogas production is the composition of 30% SB: 70%
BD, followed by the composition of 40% SB: 60% BD and the composition of
50% SB: 50% BD. Furthermore, a comparison is made between using EM-4 and
not using EM-4. In the biogas production process using EM-4 biostarter and
without EM-4 biostarter, the most effective in producing biogas successively are
30% SB: 70% BD, 40% SB: 60% BD, 50% SB: 50% BD. Based on the research
data, the best gas production is achieved using EM-4 with compositions
successively of 30% SB: 70% BD, 40% SB: 60% BD, 50% SB: 50% BD. The
FTIR characterization results revealed the functional groups C=C with alkenes
and N-H with secondary amine compounds.

Keywords: Sugarcane Bagasse, Buffalo Feces, Biostarter EM-4, Biogas Quality.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi merupakan salah satu kebutuhan utama manusia, yang terus
meningkat sejalan dengan tingkat kehidupannya. Bahan bakar minyak
(BBM) memegang posisi yang sangat dominan dalam pemenuhan
kebutuhan energi nasional. Komposisi konsumsi energi nasional saat ini
adalah BBM : 52,50%; Gas : 19,04%; Batubara : 21,52%; Air : 3,73%;
Panas Bumi : 3,01%; dan Energi Baru: 0,2%. Kondisi demikian terjadi
sebagai akibat dari kebijakan subsidi masa lalu terhadap bahan bakar
minyak dalam upaya memacu percepatan pertumbuhan ekonomi. Selama
ini bahan bakar minyak di Indonesia masih disubsidi oleh negara (melalui
APBN), sehingga menjadi beban yang sangat berat bagi pemerintah.
Untuk mengurangi beban subsidi tersebut pemerintah berusaha
mengurangi ketergantungan kepada energi bahan bakar minyak, dengan
mencari dan mengembangkan sumber energi lain yang murah dan mudah
didapat. Harus disadari bahwa saat ini Indonesia telah mengimpor minyak
mentah maupun BBM untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam
negeri. Hingga saat ini sumber energi minyak bumi masih menjadi sumber
energi utama di dalam penggunaannya terutama dalam bidang kelistrikan,
industri dan transportasi. (Kholiq, 2012)

Banyak sumber daya energi yang bisa dimanfaatkan, seperti
minyak dan gas bumi, panas bumi, batubara, gambut, energi air, biogas,
biomassa, matahari, angin, gelombang laut dan lain-lain. Meskipun
demikian, saat ini konsumsi energi domestik masih bergantung pada
sumber daya energi minyak bumi. Oleh karena itu, untuk mengatasi krisis
energi, perlu dilakukan diversifikasi energi dengan mengembangkan
sumber energi alternatif. Potensi sumber daya energi tersebar di seluruh
daerah di Indonesia sesuai dengan karakteristik dan kondisi geologinya.
Jika sumber daya alam yang bisa digunakan sebagai sumber energi
dikelola dengan baik, maka krisis energi di Indonesia dapat terselesaikan

dengan cepat.



Pada dekade 1970-an, konsep energi terbarukan diperkenalkan
sebagai alternatif pengembangan energi nuklir dan fosil. Menurut Undang-
Undang Nomor 30 Pasal 1 Tahun 2007 tentang Energi, energi terbarukan
berasal dari sumber energi yang selalu tersedia di alam dalam jumlah yang
besar dan tidak merugikan lingkungan. Sumber energi terbarukan meliputi
panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari, aliran udara, dan perbedaan
suhu lapisan laut yang dapat dihasilkan secara berkelanjutan jika dikelola
dengan baik. Meskipun demikian, kekurangan sosialisasi dari pemerintah
merupakan salah satu faktor sulitnya energi terbarukan untuk diterapkan di
masyarakat. Penggunaan sumber energi terbarukan sangat penting untuk
mempertahankan hidup manusia di Bumi, dan salah satu bentuk energi
terbarukan adalah biodigester yang membantu menjaga kelestarian
lingkungan. (Suci Prihatiningtyas, S.Si., M.Pd & dkk, 2019).

Walaupun potensi sumber daya energi terbarukan terus
dikembangkan, nyatanya masih terjadi krisis energi dan kelangkaan bahan
bakar. Sumber daya energi minyak bumi yang selama ini banyak
digunakan akan habis dan keterbatasannya semakin nyata. Selain itu,
permintaan terhadap sumber daya energi ini juga semakin meningkat dan
menyebabkan harganya naik. Demikian juga dengan kebutuhan energi
seperti listrik dan bahan bakar mesin yang terus bertambah akibat
pertumbuhan populasi dan kebutuhan hidup manusia. Karena itu, perlu
dilakukan pengembangan sumber energi terbarukan untuk mengatasi krisis
energi dan harga minyak bumi yang terus naik. Pemanfaatan sumber
energi terbarukan sangat penting bagi pemenuhan kebutuhan energi
nasional, karena bahan bakar minyak berada dalam posisi strategis dalam
memenuhi kebutuhan tersebut.

Menurut (Buchori dan Anggoro, 2010) menyatakan bahwa
kebutuhan energi yang terus meningkat dan juga masih tingginya
ketergantungan akan energi fosil untuk menunjang pertumbuhan ekonomi
mendorong pemerintah Indonesia untuk meningkatkan bauran energi baru
terbarukan (EBT) pada kisaran 15% pada 2025 dalam pemenuhan energi

nasional. Salah satu sumber energi terbarukan yang potensial untuk



dikembangkan dan mudah secara teknologi adalah biogas dimana dapat
diproduksi dari berbagai sumber organik. Pemanfaatan biogas juga cukup
fleksibel karena dapat digunakan langsung misal untuk memasak ataupun
dikonversi menjadi listrik melalui generator.(Zuliyana, 2015).

Biogas merupakan salah satu bentuk bioenergi yang dihasilkan dari
proses biologi fermentasi yang dilakukan oleh mikroorganisme dalam
kondisi anaerob. Secara umum gas yang dihasilkan memiliki komposisi 55
- 65% CHa, 35 - 45% COs4, 0 - 3% N> dan sedikit H>S. Biogas merupakan
bahan bakar yang mengandung nilai kalori yang cukup tinggi, yaitu 4500 -
6300 kkal/ m® .Volume biogas 1 m® setara dengan 0,8 liter bensin, 0,52
liter solar, 0,62 liter minyak tanah, 0,46 kg elpiji dan 3,5 kg kayu bakar.
Energi yang terkandung dalambiogas tergantung dari konsentrasi metana
(CH4). Nilai kalori CHys relatif tinggi sebesar 9000 kkal/m® . Gas CH4
dikenal luas sebagai bahan baku ramah lingkungan, karena dapat terbakar
sempurna sehingga tidak menghasilkan asap yang berpengaruh buruk
terhadap kualitas udara.(Retno L et al., 2012)

Menurut penelitian Nola (2019) hasil pengukuran volume gas
campuran kototran kerbau dengan limbah daun bawang merah didalam
digester (galon) bisa memberikan nutrisi bagi bakteri untuk penghasil
biogas. Volume biogas yang dihasilkan dari campuran kotoran kerbau dan
limbah daun bawang merah menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan
kotoran kerbau saja tanpa ada penabahan bahan organik lainnya. Populasi
bakteri akan meningkat, apabila aktivitas bakteri untuk menghasilkan gas
metan dengan komposisi yang lebih besar juga mengalami peningkatan.
Termasuk juga disini ketika populasi bakteri non metanogen meningkat
maka produksi dari biogas juga ikut meningkat.(Lepiana, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2010) Pada
penelitian ini limbah cair tahu diteliti untuk diolah menjadi bahan biogas
yang dicampur dengan kotoran kuda sebagai starter. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi feses kuda dan limbah
cair tahu yang digunakan untuk pembuatan biogas. Variasi percobaan

terdiri dari perbandingan komposisi kuda dan limbah cairan tahu (KK :



LCT) , yaitu 50% : 50%; 60% : 40%; 70% : 30%; dan 80% : 20%.
Produksi biogas optimum yang diperoleh pada perbandingan KK : LCT;
60% : 40% adalah 19018,4 mL.

Sejak enam dekade, produksi biogas dari limbah dan residu
organik dengan metode digester anacrobik sudah banyak dikembangkan
baik secara eksperimental maupun teoritis. Limbah lignoselulosa, seperti
ampas tebu, yang berasal dari industri gula dan pertanian bisa
dimanfaatkan untuk produksi biogas. (Marek, dkk 2014). Biogas tidak
hanya menjadi sumber energi terbarukan, tetapi juga dapat membantu
mengurangi sampah lingkungan. Contohnya adalah ampas tebu dari hasil
pembuatan saka atau gula tebu maupun hasil jualan air tebu murni. Jika
tidak ada upaya untuk memanfaatkan sampah tersebut, maka akan
berdampak negatif pada lingkungan sekitarnya.(Aldi Budi Riyanta, 2017).
Untuk mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh sampah,
dilakukan upaya dengan cara membersihkan lingkungan dan
memanfaatkan sampah tersebut untuk produksi biogas. Ampas tebu
sebagai salah satu jenis limbah organik, dapat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan biogas dengan bantuan mikroorganisme anaerob. Proses
pembuatan biogas ini adalah proses mikrobiologi yang memerlukan unsur
karbon sebagai sumber energi dan unsur nitrogen untuk membantu hidup
dan pertumbuhan mikroorganisme. Hasil dari proses ini adalah gas metan
dan CO2 yang berasal dari asam lemak volatil.(Saputra et al., 2010).

Komposisi gas yang dihasilkan dari produksi biogas akan
mengalami variasi tergantung pada proses anaerobik yang terjadi. Gas
yang dihasilkan dari tempat pembuangan sampah (TPA) memiliki
konsentrasi metana sekitar 50%, sementara sistem pengolahan biogas
dapat menghasilkan konsentrasi metana antara 55% hingga 75% (CHa).
Apabila biogas menjalani proses pembersihan dari kontaminasi dengan
baik, maka gas tersebut akan memiliki karakteristik yang serupa dengan

gas alam.



Limbah biomassa/biogas padat dari sektor kehutanan, pertanian,
dan perkebunan adalah limbah pertama yang paling berpotensi
dibandingkan misalnya limbah limbah padi, jagung, ubi kayu,
kelapa,kelapa sawit dan tebu. Besarnya potensi limbah biomassa padat di
seluruh Indonesia adalah 49.807,43 MW. Dengan pemutakhiran teknologi
budidaya tanaman, di mungkinkan pengembangan hutan energi untuk
pengadaan biomasa sesuai dengan kebutuhan dalam jumlah yang banyak
dan berkelanjutan. Selain limbah biomassa padat, energibiogas bisa
dihasilkan dari limbah kotoran hewan, misalnya kotoran sapi, kerbau,
kuda, dan babi juga dijumpai di seluruh provinsi Indonesia dengan
kuantitas yang berbeda-beda. Pemanfaatan energi biomassa dan biogas di
seluruh Indonesia sekitar 167,7MW yang berasal dari limbah tebu dan
biogas sebesar 9,26 MW yang dihasilkan dari proses gasifikasi. Biaya
investasi biomassa adalah berkisar 900 dollar/kWsampai 1.400 dollar/kW
dan biaya energinya adalah Rp 75/kW-Rp 250/kW.(Kholiq, 2012).

Industri gula mengalami pertumbuhan yang pesat di Indonesia
karena permintaan gula masyarakat yang terus meningkat. Ini adalah
industri pertanian yang mengubah bahan baku menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi. Namun, industri ini juga menghasilkan limbah, seperti
limbah padat, cair dan gas buang. Salah satu proses dalam industri gula
adalah pengolahan tebu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
budidaya tebu memainkan peran penting dalam pencemaran lingkungan.
Ini karena tahap budidaya tebu memiliki 5 proses kegiatan, seperti
pengolahan tanah, penanaman bibit, pemeliharaan tebu, panen dan
pengangkutan tebu, dan pembakaran terbuka. Kelima proses ini
membutuhkan energi untuk mengolah tanah dengan menggunakan traktor.
Setelah itu memerlukan pestisida serta herbisida dalam proses
pemeliharaan tebu dimana dalam pemberian pupuk pada proses budidaya
tebu berpotensi memunculkan emisi, baik terhadap udara, badan air (air
permukaan), maupun tanah (asidifikasi tanah) dan pembakaran lahan tebu

untuk menghilangkan sisa tebu pasca panen, sehingga menghasilkan emisi



berupa CO,, N,O, CO, CH4, NH?>" NO* , NH?, SO, dan POs* debu,
Phosphat dan VOC (Volatile Organics Carbons).(Lolo et al., 2022)

Emisi yang dihasilkan dalam proses budidaya tebu dan industri
gula memiliki dampak serius terhadap pemanasan global. Oleh karena itu,
perlu ada tindakan untuk mengendalikan emisi tersebut agar tidak
memperburuk situasi pencemaran lingkungan, seperti pencemaran udara,
tanah, dan air. Ini sejalan dengan laporan Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) yang membahas tentang dampak pemanasan
global 1,5 derajat Celcius pada manusia, pangan, ekosistem, dan lainnya.
Untuk menghindari dampak tersebut, perlu dibatasi kenaikan temperatur
sebanyak 1,5 derajat Celcius di atas temperatur rata-rata sebelum masa
pra-industri. Dengan besarnya dampak dari limbah ampas tebu, sangat
penting untuk melakukan tahapan sanitasi lingkungan dan pengolahan
limbah dengan bijak agar tidak hanya menjaga lingkungan tetap bersih,
namun juga memiliki dampak positif bagi kebutuhan masyarakat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfatkan
sampah ampas tebu untuk keperluan penyediaan energi baru terbarukan
yang masih menjadi krisis di indonesia yang sampai saat masih belum
terselesaikan. Berbagai penelitian telah dilakukan dan dapat membuktikan
bahwa ampas tebu dapat dijadikan sebagai bahan campuran isian digester
untuk menghasilkan biogas, seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Saputra et al., 2010). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ampas
tebu merupakan limbah pertanian yang kaya unsur C dengan rasio C/N
150. Ampas tebu memiliki kandungan lignoselulosa yang tinggi dan daya
cerna yang rendah sehingga tidak baik dan kurang berpotensi jika
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Utomo et al., 1985; Soejono et al.,
1985). Bagasse sangat potensial digunakan sebagai bahan isian digester
untuk menghasilkan biogas.

Selain ampas tebu, yang bisa digunaan untuk menghasilkan biogas
yaitu feses hewan ternak. Ampas tebu memiliki beberapa kekurangan yang

dijelaskan oleh (Dr. John Bielenberg, 2012) diantaranya ;



1. Kandungan Serat Tinggi: Ampas tebu mengandung serat yang tinggi,
khususnya selulosa, yang sulit diurai oleh mikroorganisme selama
proses fermentasi. Hal ini dapat menghambat produksi biogas karena
serat memerlukan waktu lebih lama untuk terurai.

2. Rasio C/N yang Rendah: Ampas tebu cenderung memiliki rasio C/N
(Carbon/Nitrogen) yang rendah. Rasio ini dapat mempengaruhi proses
fermentasi karena mikroorganisme memerlukan proporsi yang
seimbang dari karbon dan nitrogen untuk efisiensi yang optimal.

Dengan kekurangan yang dimiliki oleh ampas tebu dalam produksi
biogas maka perlu dilakukan penambahan bahan isian sebagai bahan
pencampur untuk proses percepatan produksi biogas. Salah satu bahan
pencampur bahan isian yang bisa digunakan yaitu feses kerbau.Feses yang
bisa di gunakan yaitu feses kerbau karna feses kerbau cukup baik dalam
menghasilkan metana (CH4). Feses kerbau tidak hanya bisa digunakan
sebagai bahan baku pembuatan biogas, tetapi juga dapat menjadi bahan
campuran. Namun, perlu tindakan yang tepat untuk memanfaatkan feses
kerbau sebagai sumber biogas. Penggunaan yang tepat dari feses kerbau
dapat membantu manusia dan melindungi lingkungan. Jika limbah ternak
dibuang secara langsung ke lingkungan tanpa diolah, hal ini dapat
menyebabkan polusi udara, air, dan tanah. Beberapa gas yang dihasilkan
dari limbah ternak, seperti ammonium, hydrogen sulfide, CO2, dan CHa,
bukan hanya merupakan gas rumah kaca, tetapi juga menimbulkan bau
tidak sedap dan merugikan kesehatan manusia. Limbah ternak juga dapat
memperlemah kualitas tanah dan menyebabkan polusi tanah. Pada air,
bakteri patogenik seperti Salmonella sp yang berasal dari limbah ternak
dapat mengkontaminasi lingkungan perairan.

Dalam meningkatkan proses pembakaran, bahan baku yang dapat
ditambahkan adalah kotoran ternak, salah satunya kotoran kerbau. Volume
gas yang dihasilkan dari kotoran kerbau melalui proses di digester dapat
memberikan nutrisi bagi bakteri untuk memproduksi biogas. Seperti yang
ditemukan oleh Haryati (2006), produksi biogas dari kotoran kerbau dapat
mencapai sekitar 0,023 hingga 0,040 m® per kg. Gas metan (CHs) yang



dihasilkan sekitar 60-70% dapat dibakar untuk menghasilkan biogas
sekitar 252 kkal/0,028 m® atau 1000 British Thermal Unit/ft>. Dalam
upaya mempertahankan lingkungan yang bersih, produksi biogas
merupakan alternatif yang sangat baik untuk mengurangi masalah sampah
dan energi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam bidang energi biogas dan membantu dalam usaha
meminimalisir sampah ampas tebu.

Hasil samping produksi biogas juga perlu dikelola agar tidak
menimbulkan sampah baru yang dapat menjadi polusi lingkungan. Salah
satu solusi yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan ampas hasil
produksi biogas tersebut. Ampas tersebut disebut s/urry dalam bentuk
pupuk yang berbentuk lumpur hasil sampah dari produksi biogas. Slurry
biogas adalah limbah dari proses ekstraksi gas metan yang terdiri dari
campuran kotoran hewan, limbah pertanian, dan air yang telah mengalami
proses anaerobik di dalam tabung reaktor. Meskipun selama ini slurry
biogas belum dimanfaatkan secara optimal dan dianggap sebagai zat
pencemar lingkungan, namun sebenarnya slurry biogas mengandung unsur
hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman dan perbaikan kesuburan
tanah. Oleh karena itu, slurry biogas seharusnya dapat dimanfaatkan
secara lebih efektif dan bertanggung jawab (Purnama, 2021). Pupuk
bioslurry merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari
produk akhir pengolahan limbah biogas yang berbentuk lumpur. Pupuk
bioslurry kaya akan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, kalium, belerang, dan
unsur mikro lainnya. Selain itu, pupuk bioslurry juga mengandung humus
yang merupakan bahan organik yang stabil dan memberikan manfaat
dalam meningkatkan kesuburan tanah. (Fadilah, 2019). Hasil penelitian
terhadap lama waktu fermentasi untuk pupuk cair yang baik adalah 21 hari
dengan sumber karbon yang berasal dari tetes tebu dengan hasil analisa
yang didapatkan adalah Nitrogen 3,745%. (Fadilah, 2019).

Hasil dari sampah produksi biogas perlu di lakukan karakterisasi
untuk menetukan gugus fungsi yang terkandung dalam pupuk slurry

tersebut. Alat karakterisasi yang digunakan yaitu Fourier Transformed



Infrared ( FTIR). FTIR berfungsi untuk mendeteksi gugs fungsi,
mengidentifikasi senyawa dan menganalisis campuran dari sampel yang
dianalisis tanpa merusak sampel.

Dari uraian di atas maka di lakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kualitas Biogas dan Slurry yang Dihasilkan Dari Beberapa
Komposisi Campuran Ampas Tebu dan Feses Kerbau Dengan

Menggunakan Biostarter EM-4”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

didapatkan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Penggunaan energi terutama penggunaan bahan bakar berupa gas sudah
semakin meningkat di Indonesia sehingga menyebabkan kelangkaan

persediaan bahan bakar tersebut.

2. Limbah ampas tebu jika dibiarkan secara terus menerus tanpa diolah

akan mencemari lingkungan dan menimbulkan bau yang tidak sedap.

3. Feses kerbau dengan jumlah populasi yang banyak akan menghasilkan
limbah yang cukup banyak pula, baik limbah tersebut berbentuk padat
maaupun cair. Feses kerbau dengan jumlah yang banyak tersebut jika
tidak dimanfaatkan dengan bijak dapat menumbulkan permasalahan

pencemaran lingkungan dan pemanasan global (global warming).

4. Hasil buangan biogas berupa s/urry dapat mencemari lingkungan karena
bau yang tidak sedap sehingga dapar dimanfaatkan sebagai pupuk
organik cair (POC) yang bebas dari zat kimia.

. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka perlu
membatasi masaalah dalam penelitian ini. Batasan masalah penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bahan serat ampas tebu yang digunakan berasal dari perkebunan tebu di

Puncak Lawang Bukitinggi.



Bahan feses kerbau yang digunakan berasal dari peternak kerbau

Kelurahan Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

. Paremeter ukur pada penelitian yaitu pH awal sebelum bahan campuran

dimasukkan ke dalam digester, pH akhir sesudah terhentinya proses
pembentukan gas, temperatur gas dan tekanan gas yang terdapat di
dalam alat penampung gas, lama uji nyala api yang dihasilkan setelah
proses pembentukan selama 4 minggu atau 28 hari.

Pengujian karakterisasi untuk menentukan gugus fungsi pupuk cair
dilakukan menggunakan alat FT-IR (Fourier Transformation Infra Red)
dengan sampel berbentuk slurry.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

L.

Bagaimana pengaruh komposisi campuran serat ampas tebu dan feses
kerbau dengan penambahan biostarter EM-4 dan tanpa biostarter EM-4
terhadap kualitas biogas?

. Bagaimana pengaruh komposisi campuran serat ampas tebu dan fese

kerbau dengan penambahan Biostarter EM-4 dan tanpa Biostarter EM-4

terhadap gugus fungsi s/urry?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran serat ampas tebu dan
feses kerbau dengan penambahan biostarter EM-4 dan tanpa biostarter

EM-4 terhadap kualitas biogas.

. Untuk mengetahui gugus fungsi pada pupuk s/urry dari hasil samping

produksi biogas campuran ampas tebu dan feses kerbau dengan

penambahan Biostarter EM-4 dan tanpa Biostarter EM-4.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
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. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program

Studi Fisika (S1) dan pengembangan diri dalam kajian Fisika.

. Bagi kelompok kajian Material dan Biofisika, sebagai perkembangan
pengetahuan megenai pemanfaatan ampas tebu dan feses kerbau yang
dapat dimanfaatkan sebagai energi terbarukan salah satunya dalam

bentuk biogas.
. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam pengetahuan selanjutnya.

. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan dan pengetahui mengenai
dalam pemanfaatn limbah ampas tebu dan limbah feses kerbau yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan dalam bentuk

biogas.
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